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ABSTRACT 

 

 

MODULE DEVELOPMENT OF MATERIAL INTERPARTICLE 

INTERACTION BASED ON CHEMICAL REPRESENTATION 

 

By 

 

TISFA ARITAMARA 

 

 

This study aims to develop a module of material interparticle interaction 

based on chemical representation, and to describe the module characteristics. This 

research used Borg and Gall method of research and development. Subject of this 

research is module of material interparticle interaction based on chemical 

representation. Objects for the research and data collection were three chemistry 

teachers in 10
th

 grade at SMAN 14 Bandar Lampung and SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. Then objects for field testing were three chemistry teachers and 

15 science students 10
th

 grade at SMAN 14 Bandar Lampung. 

The instrument used in this study was a response questionnaire. Data 

analysis technique in this study is calculate the average percentage score  

responses of respondents. Based on validation results, the module is declared 

valid with a percentage of 78.79% for the readability aspect, 81.86% for the 

content suitability aspect and 90.91% for the construction aspect. Then the results 

of the teacher's response to the developed module get a very high criteria with 

percentage of 98.48% for the readability aspect, 99.64% for the content suitability 

aspect and 99.33% for the construction aspect. Then the results of student 

responses to the developed module get a very high criteria with percentage of 

84.02% for the readability aspect and 83.94% for the attractiveness aspect. 
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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL INTERAKSI ANTARPARTIKEL MATERI 

BERORIENTASI REPRESENTASI KIMIA 

 

 

Oleh 

 

TISFA ARITAMARA 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul interaksi antarpartikel 

materi berorientasi representasi kimia, dan mendeskripsikan karakteristik modul 

yang dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan pada pengembangan ini 

adalah Research and Development (R&D) oleh Borg and Gall. Subjek pada 

penelitian ini yaitu modul interaksi antarpartikel materi berorientasi representasi 

kimia. Objek uji untuk tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu tiga guru 

mata pelajaran kimia kelas X di SMA N 14 Bandar Lampung dan SMA Al-Azhar 

3 Bandar Lampung. Kemudian objek untuk uji coba terbatas yaitu tiga guru mata 

pelajaran kimia dan 15 siswa IPA kelas X di SMA N 14 Bandar Lampung. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket tanggapan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menghitung rata-rata persentase skor 

tanggapan responden. Berdasarkan hasil validasi, modul dinyatakan valid dengan 

persentase sebesar 78,79% untuk aspek keterbacaan, 81,86% untuk aspek 

kesesuaian isi dan 90,91% untuk aspek konstruksi. Kemudian hasil tanggapan 

guru terhadap modul yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat tinggi 

dengan persentase sebesar 98,48% untuk aspek keterbacaan, 99,64% untuk aspek 

kesesuaian isi dan 99,33% untuk aspek konstruksi. Lalu hasil tanggapan siswa 

terhadap modul yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat tinggi dengan 

persentase sebesar 84,02% untuk aspek keterbacaan dan 83,94% untuk aspek 

kemenarikan. 

 

 

Kata kunci: modul, representasi kimia, interaksi antarpartikel materi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang struktur, sifat zat, per-

ubahan zat dan energi yang menyertai perubahannya (Gilbert, Kirss, Foster, Bretz, 

& Davies, 2018).  Ilmu kimia mencakup tentang konsep-konsep dan fakta-fakta 

yang sebagian besar bersifat abstrak, yaitu berupa fenomena yang dapat dilihat 

secara langsung menggunakan indera penglihatan, namun gejala-gejala yang ter-

jadi pada strukturnya tidak dapat dilihat secara langsung (Farida, Helsy, Fitriani, 

dan Ramdhani, 2018).  Hal tersebut dapat menyulitkan siswa dalam memahami 

ilmu kimia. Oleh karena itu, perlu adanya representasi kimia agar siswa dapat me-

mahami konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak (Isnaini dan Ningrum, 2018). 

 

Representasi ilmu kimia terbagi dalam tiga level representasi kimia, yaitu level 

makroskopik, berupa bentuk zat atau fenomena yang dapat diamati. Level sub-

mikroskopik, berupa tingkat partikel yang mencakup penggambaran  susunan 

elektron dalam atom, ion, dan molekul. Serta level simbolik, berupa rumus, per-

samaan, atau gambar (Johnstone, 1982; Sumarna, 2013). Pembelajaran kimia 

umumnya hanya menggunakan level makroskopik dan simbolik, sehingga siswa 

kesulitan memahami konsep-konsep kimia yang berada pada level submikros-

kopik (Sukmawati, 2015). Maka dengan adanya ketiga level representasi kimia 

tersebut dapat membantu siswa memahami konsep-konsep kimia yang abstrak 

(Utomo, Fadiawati, Rosilawati, Kadaritna, 2013). 

 

Salah satu materi kimia yang memiliki banyak konsep abstrak yaitu interaksi 

antarpartikel materi, terdapat pada KD 3.5 kelas 10.  Misalnya, salah satu feno-

mena adanya interaksi antarpartikel materi adalah pada data titik didih molekul 

nonpolar unsur halogen yang mana dari atas ke bawah kecenderungan titik didih-
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nya semakin besar, hal tersebut disebabkan karena adanya gaya tarik menarik 

antarpartikel materi (Chang, 2005).  Fenomena gaya tarik menarik antarpartikel 

materi tidak dapat dilihat secara langsung, oleh karena itu  diperlukan sumber 

belajar yang dapat mengaitkan representasi kimia dengan materi kimia tersebut 

(Huda, Fadiawati dan Tania, 2015). 

 

Modul merupakan salah satu sumber belajar yang dapat memuat representasi 

kimia, selain itu dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri. Meskipun 

pembelajaran tidak dilakukan secara langsung dengan guru, siswa tetap dapat 

memahami materi pelajaran (Purnamasiwi, 2017). Modul dapat menjadi pilihan 

yang tepat untuk kondisi saat ini, dimana pandemi Corona Virus Disease (Covid-

19) telah melanda sebagian besar negara yang ada di dunia termasuk Indonesia.  

Sehubungan dengan kondisi tersebut, pemerintah memberikan instruksi untuk 

menyelenggarakan pembelajaran dalam jaringan dan menghibau untuk belajar 

dari rumah masing-masing (Kemendikbud, 2020). 

 

Modul tersusun secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dipelajari 

secara mandiri.  Penggunaan modul sebagai fasilitas atau sumber belajar telah 

banyak diterapkan dan dikembangkan, dengan tujuan yaitu mempersingkat waktu 

yang diperlukan oleh siswa untuk menguasai materi pelajaran  (Sirate dan 

Ramadhana, 2017).  Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam waktu tertentu agar 

siswa menguasai kompetensi yang diajarkan. Modul juga dapat digunakan kapan-

pun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa (Darmiyatun, 2013; Sirate dan 

Ramadhana, 2017). 

 

Hal tersebut didukung dengan penelitian terdahulu tentang bahan ajar ber-

orientasi representasi kimia. LKS interaksi antarpartikel materi yang dikembang-

kan oleh Jannah, Rosilawati dan Fadiawati (2017) mendapat persentase yang 

tinggi dari kriteria aspek yang ditentukan sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran di sekolah. Lalu modul yang dikembangkan oleh Assma, Fadhilah 

dan Hadiarti (2018) pada materi stoikiometri, mendapat persentase yang tinggi 
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dari kriteria aspek yang ditentukan sehingga layak, praktis serta efisien untuk di-

gunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian modul yang di-

kembangkan oleh Sundami dan Azhar (2019) pada materi kesetimbangan kimia 

layak digunakan karena mendapat persentase yang tinggi dari kriteria aspek yang 

ditentukan dan membantu meningkatkan minat belajar siswa. 

 

Kemudian berdasarkan fakta yang didapat pada studi lapangan di SMA 14 Bandar 

Lampung dan SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, diketahui bahwa dalam kegi-

atan pembelajaran materi interaksi antarpartikel materi 66,67% guru mengguna-

kan LKS, 33,33% guru menggunakan buku paket. Kemudian sebanyak 100% 

guru belum ada yang menggunakan modul berorientasi representasi kimia sebagai 

sumber belajar. Di sekolah pun, sebanyak 66,67% guru belum menggunakan sum-

ber belajar yang memuat tujuan pembelajaran, dan 100% sumber belajar yang di-

gunakan belum dilengkapi umpan balik dari penilaian mandiri siswa. 

 

Berdasarkan uraian tersebut,  maka dilakukan penelitian tentang Pengembangan 

Modul Interaksi Antarpartikel Materi Berorientasi Representasi Kimia. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana validitas modul interaksi antarpartikel materi berorientasi repre-

sentasi kimia yang dikembangkan? 

2. Bagaimana karakteristik modul interaksi antarpartikel materi berorientasi re-

presentasi kimia yang dikembangkan? 

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap modul interaksi antarpartikel materi ber-

orientasi representasi kimia yang dikembangkan? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap modul interaksi antarpartikel materi ber-

orientasi representasi kimia yang dikembangkan? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengembangkan modul interaksi antarpartikel materi berorientasi representasi 

kimia. 

2. Mengetahui validitas modul interaksi antarpartikel materi berorientasi repre-

sentasi kimia yang dikembangkan. 

3. Mendeskripsikan karakteristik modul interaksi antarpartikel materi berorientasi 

representasi kimia yang dikembangkan. 

4. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap modul interaksi antarpartikel materi 

berorientasi representasi kimia yang dikembangkan. 

5. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap modul interaksi antarpartikel ma-

teri berorientasi representasi kimia yang dikembangkan. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa diharapkan modul hasil pengembangan dapat menjadi salah satu 

alternatif sumber belajar mandiri siswa dalam pembelajaran kimia. 

2. Bagi guru, diharapkan modul hasil pengembangan dapat dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar dalam proses belajar-mengajar dan sebagai sumber 

informasi dan referensi dalam pengembangan modul selanjutnya. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat modul hasil pengembangan dapat menjadi in-

formasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran kimia di sekolah. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Representasi kimia (Johnston, 1982) terdiri dari tiga level, yaitu representasi 

makroskopik, representasi submikroskopik dan representasi simbolik. 
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2. Modul berorientasi representasi kimia hasil pengembangan dapat dinyatakan 

valid, jika mendapat persentase hasil validasi ahli sebesar 76-100%.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Sumber Belajar 

 

1. Pengertian sumber belajar 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen yang membantu dalam proses 

belajar mengajar. Sumber belajar dapat dimanfaatkan guna terselenggaranya ke-

pentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sebagian atau secara keseluruhan. Menurut pendapat AECT (Association of 

Education Communica Technology), sumber belajar diartikan sebagai semua sum-

ber, baik berupa data, orang maupun wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 

anak didik dalam kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar tersebut, sumber bela-

jar dapat digunakan baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga memper-

mudah anak didik dalam mencapai tujuan belajarnya (Rusman, 2012). 

 

Sumber belajar merupakan salah satu komposisi dalam kegiatan belajar mengajar 

yang memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap, ke-

yakinan, emosi dan perasaan. Dengan demikian, sumber belajar dapat memberi-

kan pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat ter-

laksana proses belajar dengan baik (Ma‟ruf, 2021). Sumber belajar merupakan 

segala sesuatu yang dapat memberikan informasi dalam pembelajaran. Sumber 

belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai 

bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar, sebagai perwujudan 

dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, 

perangkat lunak, atau kombinasi dari beberapa bentuk tersebut yang dapat diguna-

kan siswa dan guru. (Majid, 2014). 

 

2. Ciri-ciri sumber belajar 

Sumber belajar mempunyai empat ciri pokok yaitu antara lain sebagai berikut. 
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a. Sumber belajar mempunyai daya atau kekuatan yang dapat memberikan se- 

suatu yang kita perlukan dalam proses pengajaran.  

b. Sumber belajar dapat merubah perilaku yang lebih baik, sesuai dengan tujuan.  

c. Sumber belajar dapat dipergunakan secara individu (terpisah), tetapi tidak da- 

pat digunakan secara kombinasi (gabungan).  

d. Sumber belajar secara bentuk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber be- 

lajar yang dirancang (by designed), dan sumber belajar yang tinggal pakai (by 

utilization). (Sudjana, 1989; Cahyadi, 2019). 

 

3. Fungsi sumber belajar 

Menurut Iskandar (2009), beberapa fungsi sumber belajar dalam menjalankan pro-

ses pembelajaran, antara lain sebagai berikut. 

a. Menambah produktifitas pembelajaran dengan cara, memudahkan laju 

belajar, mengingatkan dan membantu guru untuk menggunakan waktu 

secara lebih baik, dan ,engurangi kesulitan guru dalam memberikan in-

formasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan meningkatkan se-

mangat belajar. 

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih perseorang-

an, yaitu dapat membantu mengurangi fungsi kontrol guru yang kaku dan 

tradisional, serta siswa diberikan kesempatan untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuannya. 

c. Memberikan dasar-dasar yang lebih ilmiah bagi pembelajaran, yaitu pro-

gram pembelajaran dirancang dengan lebih sistematis, dan melakukan 

upaya penelitian guna mengembangkan bahan pengajaran. 

d. Menambah proses pemantapan pengajaran, yaitu meningkatkan kemam-

puan manusia dengan sumber daya berupa media komunikasi dan menya-

jikan data dan informasi secara jelas dan konkret. 

e. Adanya belajar dengan cara seketika, yaitu mengurangi tingkat perbedaan 

antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan kenyataan 

yang sifatnya konkret, memberikan ilmu pengetahuan dengan cara spon-

tan dan memberikan penyampaian pembelajaran dalam lingkup luas, de-

ngan memberikan informasi yang dapat menuju batas geografis. 

 

 

B. Modul 
 

1. Definisi modul 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikembangkan untuk menfasilitasi 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Roguel (2011) menyatakan bahwa 

“Instructional modules are learning materials designed primarily for independent 

or selfstudy”, sehingga modul dikembangkan sebagai bahan ajar yang bersifat 
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mandiri, yang memungkinkan siswa dapat belajar sesuai dengan potensi 

individual. Sebuah modul selayaknya disusun dan dikemas secara utuh dan sis-

tematis, didalamnya untuk membantu peserta didik menguasai tujuan pembelajar-

an yang spesifik (Abdurrahman, 2012). 

Modul dalam pembelajaran kimia digunakan sebagai suplemen sumber belajar 

bagi siswa dalam mempelajari materi.  Selain itu, dengan menggunakan modul 

siswa dapat belajar secara mandiri.  Modul dapat menunjang peran guru dalam 

proses pembelajaran karena peran guru dalam pembelajaran menggunakan modul 

dapat diminimalkan, sehingga pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan guru 

berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran kimia bukan lagi yang 

mendominasi dalam pembelajaran (Prastowo, 2011; Andriani, Muhali, dan Dewi, 

2019). 

 

2. Karakteristik modul 

Salah satu tujuan pengembangan modul adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan daya serap peserta didik. Karakteristik untuk pengembangan modul 

yaitu sebagai berikut. 

a. Self instruction 

Merupakan karakteristik penting sebuah modul, dengan karakteristik tersebut me-

mungkinkan seseorang belajar mandiri, menggali informasi sesuai dengan ke-

butuhannya, memonitor kemajuan belajar sendiri, dan pihak lain hanya sebagai 

fasilitator dalam penguasaan materi.  

b. Self contained 

Modul dapat dikatakan self contained jika seluruh materi pembelajaran dari satu 

unit kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di dalam satu 

modul secara utuh. 

c. Stand alone 

Modul yang memiliki karakteristik stand alone adalah modul yang dalam peng-

gunaannya tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan 

bersama-sama dengan bahan ajar lain. 
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d. Adaptive 

Modul hendaknya memiliki daya adaptif terhadap perkembangan ilmu dan tek-

nologi, serta dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu. 

e. User friendly 

Modul hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau mudah digunakan oleh 

peserta didik.  Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, dan peng-

gunaan istilah yang umum digunakan (Sungkono, 2003; Abdurrahman, 2012). 

 

3. Tujuan pembuatan modul 

Menurut Prastowo (2011) tujuan dari penyusunan modul, antara lain sebagai 

berikut. 

a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bim-

bingan pendidik. 

b. Agar peserta didik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Melatih kejujuran peserta didik. 

d. Mengakomodasikan berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. 

Bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat 

belajar lebih cepat serta menyelesaikan modul dengan lebih cepat serta 

menyelasaikan modul dengan lebih cepat pula dan sebaliknya. 

e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi 

yang telah dipelajari. 

 

4. Desain dan tahap penyusunan modul 

Hamalik (2003) mengungkapkan bahwa desain adalah petunjuk yang memberi 

dasar arah, tujuan dan teknik yang harus ditempuh dalam melaksanakan suatu 

pengembangan produk. Peran dan fungsi desian dalam pengembangan modul 

adalah sebagai salah satu dari komponen prinsip pengembangan yang mendasari 

dan memberi arah, teknik, dan tahapan penyusunan modul. 

 

Modul yang dikembangkan harus atas dasar hasil analisis kebutuhan dan kondisi. 

Perlu diketahui dengan pasti materi belajar apa saja yang perlu disusun menjadi 

suatu modul, berapa jumlah modul yang diperlukan, siapa saja yang akan meng-

gunakan modul dan hal-dal lain yang bersifat adaptif. Selanjutnya, dikembangkan 

desain modul yang dinilai paling sesuai dengan berbagai data dan informasi ob-

jektif yang diperoleh dari analisis kebutuhan dan kondisi.  
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Berdasarkan desain yang telah dikembangkan, proses penyusunan modul terdiri 

dari tiga tahapan pokok. Pertama, membuat peta analisis kebutuhan pengembang-

an modul yaitu perlu memperhatikan berbagai karakteristik dari kompetensi yang 

akan dipelajari, karakteristik peserta didik, karakteristik konteks dan situasi di-

mana modul akan digunakan dalam bentuk pemetaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Kedua, memproduksi modul yaitu dengan memperhatikan 

komponen isi modul antara lain meliputi: tujuan belajar, prasyarat pembelajar 

yang diperlukan, sub-stansi atau materi belajar, bentuk-bentuk kegiatan belajar 

dan komponen pen-dukungnya. Ketiga, mengambangkan perangkat penilaian dan 

umpan balik. Hal ini perlu diperhatikan agar semua aspek kompetensi (penge-

tahuan, keterampilan, dan sikap terkait) dapat dinilai berdasarkan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan. 

 

Modul yang telah diproduksi kemudian digunakan dan di implementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran. Modul secara periodik harus dilakukan evaluasi dan vali-

dasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah pembelajaran 

dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan pengembangannya. Sedangkan 

validasi dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah materi/isi modul ma-

sih sesuai (valid) dengan perkembangan kebutuhan dan kodisi yang berjalan saat 

ini. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut pengembangan modul harus mengikuti langkah-

langkah yang sistematis langkah-langkah tersebut adalah: (1) analisis tujuan dan 

karakteristik isi bidang studi; (2) analisis sumber belajar; (3) analisis karakteristik  

pelajar; (4) menetapkan sasaran dan isi pembelajaran; (5) menetapkan strategi 

pengorganisasian isi pembelajaran; (6) menetapkan strategi penyampaian isi pem-

belajaran; (7) menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran; dan (8) pengem-

bangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran (Abdurrahman, 2012). 

 

5. Aspek mutu dalam penulisan modul 

Model pembelajaran harus disusun dengan memenuhi kaidah-kaidah mutu se-

buah bahan tulisan. untuk menghasilkan model pembelajaran yang mampu me-

merankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu 
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dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan Beberapa elemen yang 

mensyaratkannya yaitu sebagai berikut. 

a. Format yaitu menggunakan format kolom (tunggal atau multi) yang propor-

sional. Lalu menggunakan format kertas (vertikal atau horizontal) yang tepat. 

Kemudian menggunakan tanda-tanda yang mudah ditangkap dan bertujuan un-

tuk menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus. 

 
b. Organisasi yaitu menampilkan peta/bagan yang menggambarkan cakupan 

materi yang akan di-bahas dalam modul. Lalu mengorganisasikan isi materi 

pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sistematis, sehingga memudah-

kan siswa memahami materi pembelajaran. Selanjutnya menyusun dan tempat-

kan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa sehingga informasi mudah 

dimengerti. Kemudian mengorganisasikan antarbab, antarunit dan antarpara-

graf dengan susunan dan alur yang memudahkan siswa memahaminya. Lalu 

mengorganisasikan antarjudul, subjudul dan urauan yang mudah diikuti oleh 

siswa. 

 
c. Daya tarik modul ditempatkan di beberapa bagian yaitu sebagai berikut: (1) 

bagian sampul (cover) depan, dengan mengkombinasikan warna, gambar (ilus-

trasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi; (2) bagian isi modul dengan me-

nempatkan gambar atau ilustrasi, dan variasi huruf; dan (3) tugas dan latihan 

dikemas sedemikian rupa sehingga menarik. 

 
d. Bentuk dan ukuran huruf yaitu menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang 

mudah dibaca sesuai dengan karak-teristik umum siswa. Kemudian mengguna-

kan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub judul dan isi modul. 

Lalu hindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks, karena dapat mem-

buat proses membaca menjadi sulit. 

 
e. Ruang (spasi kosong) 

Gunakan spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar untuk menambah 

kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi untuk menambah ca-

tatan penting dan memberikan kesempatan jeda kepada sisiwa. 
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f. Konsistensi 

Sebuah modul yang baik disusun dengan memenuhi unsur konsisten baik da-

lam penulisan, kerangka, dan penyajiannya untuk tiap-tiap modul agar memu-

dahkan siswa dalam menguasai struktur modul secara keseluruhan 

(Suaidinmath, 2011; Abdurrahman, 2012). 

 

6. Komponen modul 

Menurut Abdurrahman (2012), modul sebaiknya memiliki struktur atau kerangka 

yang sederhana serta yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi. Kerangka 

modul umumnya tersusun sebagai berikut. 

a. Halaman sampul berisi label kode modul, label institusi, bidang/program 

studi keahlian dan kompetensi keahlian, judul modul, gambar ilustrasi, 

penulis modul, nama institusi, dan tahun modul disusun. 

b. Kata pengantar, memuat informasi tentang peran modul dalam proses 

pembelajaran. 

c. Daftar isi, memuat kerangka modul dan dilengkapi dengan nomor hala-

man. 

d. Tinjauan umum modul, deskripsi yang menunjukkan modul dalam kese-

luruhan program pembelajaran. 

e. Glosarium, memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata 

sulit dan asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad. 

f.   Pendahuluan yang terdiri dari standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, 

dan cek penguasaan strandar kompetensi. 

g. Isi yang terdiri dari tujuan,uraian materi, tugas/latihan, rangkuman, tes 

formatif, lembar kerja praktik, kunci tes formatif, umpan balik dan tindak 

lanjut. 

h. Daftar pustaka. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dengan menggunakan modul lebih 

mempermudah siswa karena terdapat peta informasi atau panduan belajar se-

hingga siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar secara mandiri. 

 

 

C. Representasi Kimia 

 

(McKendree dkk.; Nakhleh 2008) mendefinisikan representasi sebagai struktur 

yang menggambarkan sesuatu yang lain, yaitu suatu kata untuk suatu objek, suatu 

kalimat untuk suatu keadaan, suatu diagram untuk suatu pengaturan hal, serta 

suatu gambar untuk suatu adegan.  Kata menyajikan (represents) memiliki se-
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jumlah makna termasuk: mensimbolikasikan (to symbolize); memanggil kembali 

pikiran melalui gambaran atau imajinasi (to imagination); memberikan suatu 

penggambaran (to depict as), sehingga representasi dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu yang digunakan untuk mewakili hal-hal, benda, keadaan, dan fenomena 

(peristiwa). 

Waldrip, Prain, dan Carolan (2006) mendefinisikan multipel representasi sebagai 

praktik merepresentasikan kembali (representing) konsep yang sama melalui 

berbagai bentuk, yang mencakup model-model representasi deskriptif (verbal, 

grafik, tabel), eksperimental, matematis, figuratif (piktorial, analogi dan meta-

fora), kinestetik, visual dan/atau mode aksional operasional.  Treagust (2008) 

mengkategorikan model-model dalam representasi kimia untuk belajar konsep 

sains adalah analogi, pemodelan, diagram dan multimedia.  Dengan definisi yang 

lebih luas, semua model representasi seperti model, analogi, persamaan, grafik, 

diagram, gambar dan simulasi yang digunakan dalam sains/kimia dapat dirujuk 

sebagai bentuk metafora.  Suatu metafora menyediakan deskripsi mengenai 

fenomena nyata dalam term yang berbeda, dimana siswa menjadi lebih akrab 

mengenalinya. 

Bentuk-bentuk representasi sebagaimana diuraikan di atas dapat dianggap sebagai 

metafora, karena membantu untuk mendeskripsikan gagasan yang bukan merupa-

kan interpretasi literal dan bukan juga sesuatu yang nyata.  Status metaforikal dan 

peranan representasi dalam belajar sains/kimia menjadi penting dan harus dipaha-

mi, apabila metafora diharapkan dapat berhasil digunakan dalam pembelajaran.  

Alasannya karena konsep-konsep ilmiah tidak familiar bagi pebelajar dan sulit 

dimengerti.  Metafora tersebut digunakan sebagai „jembatan‟ agar konsep-konsep 

menjadi lebih akrab dan mudah dimengerti dan selanjutnya memberikan landasan 

bagi pebelajar agar dapat membangun konsep baru (Treagust, 2008). 

Level-level representasi kimia Sebagaimana halnya konsep-konsep sains, secara 

inheren representasi konsep- konsep kimia bersifat multimodal, karena melibatkan 

kombinasi lebih dari satu mode representasi. Adapun level-level representasi ilmu 

kimia disarikan oleh Gilbert dan Treagust (2008) sebagai berikut. 
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1. Representasi makroskopis yaitu melalui pengamatan nyata dilihat (visible) dan 

dipersepsi oleh panca langsung maupun tak langsung. Perolehan pengamatan itu 

dapat melalui pengalaman sehari-hari, penyelidikan di laboratorium secara aktual, 

studi di lapangan dan secara tak langsung melalui perubahan warna, suhu, pH 

larutan, pembentukan gas diobservasi ketika suatu reaksi kimia berlangsung.  

Seorang siswa dapat merepresentasikan hasil pengamatan yang diperoleh dari 

kegiatan di laboratorium melalui berbagai mode representasi, misalnya dalam 

bentuk laporan tertulis, diskusi, presentasi oral, diagram, grafik dan sebagainya.  

Representasi level makroskopis bersifat deskriptif, namun demikian pengembang-

an kemampuan pelajar merepresentasikan level makroskopis memerlukan bim-

bingan agar mereka dapat fokus terhadap aspek-aspek apa saja yang paling pen-

ting untuk diamati dan direpresentasikan berdasarkan fenomena yang diamatinya. 

 

2. Representasi submikroskopis merupakan representasi kimia yang menjelaskan 

mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom atau molekular) terhadap 

fenomena makroskopis yang diamati.  Penggunaan istilah submikroskopis me-

rujuk pada level ukuran yang direpresentasikannya lebih kecil dari level makros-

kopis.  Level representasi submikroskopis yang dilandasi teori partikulat materi 

digunakan untuk mengeksplanasi fenomena makroskopis dalam term partikel-

partikel, seperti molekul-molekul dan atom-atom.  Operasi pada level submikros-

kopis memerlukan kemampuan berimajinasi dan memvisualisasikan.  Model 

representasi pada level ini dapat diekspresikan mulai dari yang sederhana hingga 

menggunakan teknologi komputer, yaitu menggunakan kata-kata (verbal), di-

agram, gambar, model dua dimensi atau tiga dimensi, baik yang statis maupun 

dinamis (berupa animasi). 

 

3. Representasi simbolis representasi simbolis adalah representasi kimia secara 

kualitatif dan kuantitatif.  Representasi simbolis dapat berupa rumus kimia, per-

samaan reaksi, stoikiometri dan perhitungan matematik.  Menurut Taber (2009), 

representasi simbolis bertindak sebagai bahasa persamaan kimia sehingga terdapat 

aturan-aturan yang harus diikuti.  Level representasi simbolis mencakup semua 

abstraksi kualitatif yang digunakan untuk menyajikan setiap item pada level 

submikroskopis. 
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Representasi konsep-konsep kimia yang memang merupakan konsep ilmiah, se-

cara inheren melibatkan multimodal, yaitu melibatkan kombinasi lebih dari satu 

modus representasi.  Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran kimia meliputi 

konstruksi asosiasi mental diantara dimensi makroskopis, mikroskopis, dan sim-

bolik dari representasi fenomena kimia dengan menggunakan modus representasi 

yang berbeda (Cheng & Gilbert, 2009). 

Johnstone (1982) menganjurkan untuk menggunakan berbagai macam represen-

tasi, menggunakan ketiga level secara serempak sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman yang penting dari apa yang telah dihasilkan.  Ketiga dimensi tersebut 

saling berhubungan dan berkontribusi pada siswa untuk dapat paham dan me-

ngerti materi kimia yang abstrak (Chittleborough, 2004).  Tasker dan Dalton 

(2006) menyatakan bahwa pembelajaran kimia yang menggunakan level makros-

kopik (laboratorium) dan level simbolik, akan terjadi kesalahpahaman dalam pem-

belajaran kimia berasal dari ketidakmampuan siswa untuk memvisualisasikan 

struktur dan proses dalam level submikroskopik (tingkat molekul). 

Chittleborough dan Treagust (2007) menyatakan peserta didik tidak dapat meng- 

gunakan representasi kimia, jika kurang mengapresiasi karakteristik pemodelan.  

Istilah pemodelan seringkali digunakan secara luas mencakup representasi ide, 

obyek, kejadian, proses atau sistem.  Pemodelan dalam kimia adalah representasi 

fisik atau komputasional dari komposisi dan struktur suatu molekul atau partikel 

(level submikroskopik).  Representasi struktur suatu molekul atau model partikel 

(submikroskopik) tersebut dapat berupa model fisik, animasi atau simulasi. 

Berkaitan dengan ketiga representasi kimia, Gilbert dan Treagust (2008) me-

rangkum dari berbagai hasil penelitian mengenai masalah yang dihadapi peserta 

didik, yaitu: (1) lemahnya pengalaman peserta didik pada level makroskopik, 

karena tidak tersedianya pengalaman praktik yang tepat atau tidak terdapatnya 

kejelasan apa yang harus mereka pelajari melalui kerja lab (praktikum); (2) ter-

jadinya miskonsepsi pada level submikroskopik, karena kebingungan pada sifat-

sifat partikel materi dan ketidakmampuan untuk memvisualisasikan entitas dan 

proses pada level submikroskopik; (3) lemahnya pemahaman terhadap kom-
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pleksitas konvensi yang digunakan untuk merepresentasikan level simbolik, dan 

(4) ketidakmampuan untuk „bergerak‟ antara ketiga level representasi.  Oleh 

karena itu, perlu didesain kurikulum pendidikan kimia yang dapat memfasilitasi 

peserta didik agar mereka lebih efektif belajar dalam ketiga level representasi 

tersebut. 

D. Analisis Konsep 

 

(Herron dkk.; Fadiawati, 2011) mengemukakan bahwa analisis konsep merupakan 

pengembangan suatu prosedur untuk membantu guru dalam merencanakan 

urutan-urutan pengajaran agar mencapai konsep. Analisis konsep dilakukan me-

lalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, 

jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, & non-contoh. 

Analisis konsep materi interaksi antarpartikel dapat dilihat pada Tabel 1. 



 
 

 

1
7
 

Tabel 1. Analisis Konsep Interaksi Antarpartikel Materi 

No 
Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Ordinat 

Sub 

Ordinat 

1.  Interaksi 

antaratom 

pada unsur 

golongan gas 

mulia 

Interaksi antaratom pada 

unsur gas mulia yaitu 

interaksi yang terjadi 

karena adanya distribusi 

elektron dalam atom-

atom gas mulia. Dimana 

distribusi elektron 

mengakibatkan adanya 

interaksi dipol sesaat 

antara atom-atom yang 

berdekatan sehingga 

terbentuk dipol 

induksian 

Konsep 

abstrak 
 Penyebab 

terjadinya 

interaksi 

antaratom pada 

unsur golongan 

gas mulia 

 Pengaruh 

interaksi 

antaratom 

golongan gas 

mulia terhadap 

titik didih dan 

titik leleh se-

golongannya 

 Faktor yang 

mempengaruhi 

besarnya 

interaksi 

antaratom unsur 

gas mulia 

(jumlah 

elektron dan 

distribusi 

elektron) 

Gaya van 

der Waals 

Dipol 

sesaat, dan 

dipol 

terinduksi   

 - He, Ne, Ar, 

Kr, Xe, dan 

Rn 

CH4, CaCO, 

dan NaCl 

2.  Interaksi 

antaratom 

logam dalam 

unsur logam 

Ikatan logam terbentuk 

akibat adanya gaya tarik 

menarik antara atom-

atom logam dengan 

muatan negatif dari 

elektron valensi yang 

bebas bergerak dalam 

kisi kristal logam. 

Konsep 

abstrak 
 Penyebab 

terjadinya 

interaksi 

antaratom 

logam dalam 

unsur logam 

 Pengaruh 

interaksi 

antaratom 

logam dalam 

unsur logam 

berhadap titik 

didih dan titik 

leleh pada 

 Faktor yang 

mempengaruhi 

besarnya 

interaksi antar-

atom logam 

dalam unsur 

logam (muatan 

positif dan  

jumlah elektron 

valensi) 

Ikatan 

logam 

Teori 

lautan 

elektron 

- Na, Mg, Li 

dan unsur 

logam 

lainnya 

O, C, dan S 
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No 
Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Ordinat 

Sub 

Ordinat 

unsur logam 

 

3.  Interaksi 

antar-molekul 

nonpolar-

nonpolar 

Interaksi antarmolekul 

nonpolar-nonpolar yaitu 

interaksi yang terjadi 

karena adanya distribusi 

elektron dalam molekul 

golongan halogen. 

Dimana distribusi 

elektron mengakibatkan 

adanya interaksi dipol 

sesaat antara molekul-

molekul yang 

berdekatan sehingga 

terbentuk dipol 

induksian. Lalu dipol 

sesaat dan dipol 

induksian akan tarik 

menarik yang 

menyebabkan adanya 

gaya London 

 

Konsep 

abstrak 
 Penyebab 

terjadinya 

interaksi antar-

molekul pada 

golongan 

halogen 

 Pengaruh 

interaksi antar-

molekul 

golongan 

halogen 

terhadap titik 

didih dan titik 

leleh se-

golongannya 

 Faktor yang 

mempengaruhi 

besarnya 

interaksi 

antarmolekul 

golongan 

halogen (jumlah 

elektron dan 

distribusi 

elektron) 

Gaya van 

der waals 

Gaya 

London 

- F2, Cl2, Br2, 

dan I2 

CCl4, BeF2 

dan HF 

4.  Interaksi 

antar-molekul 

polar-polar 

Interaksi antarmolekul 

polar-polar yaitu 

interaksi yang terjadi 

karena adanya distribusi 

elektron dalam molekul 

golongan hidrida 

halogen yang 

mengakibatkan 

terbentuknya dipol-dipol 

Konsep 

abstrak 
 Penyebab 

terjadinya 

interaksi antar-

molekul pada 

golongan 

hidrida halogen 

 Pengaruh 

interaksi antar-

molekul 

 Faktor yang 

mempengaruhi 

besarnya 

interaksi antar-

molekul 

golongan 

hidrida  halogen 

(jumlah 

elektron dan 

Gaya van 

der Waals 

Dipol-

dipol 

- HCl, HBr, 

dan HI 

C6H6, CH4 

dan CO2 

Tabel 1 (lanjutan) 
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No 
Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Ordinat 

Sub 

Ordinat 

antara molekul-molekul 

yang berdekatan 

golongan 

hidroda halogen 

terhadap titik 

didih dan titik 

leleh se-

golongannya 

distribusi 

elektron) 

5.  Interaksi 

antar-molekul 

polar-

nonpolar 

Interaksi antarmolekul 

polar-nonpolar yaitu 

interaksi yang terjadi 

karena adanya distribusi 

elektron dalam molekul 

H2O (polar) dan O2 

(nonpolar). Kemudian 

mengakibatkan 

terbentuknya dipol-dipol 

induksian pada molekul 

polar. Sehingga antara 

molekul polar dan  

molekul nonpolar terjadi 

gaya tarik menarik 

elektrostatik 

Konsep 

abstrak 
 Penyebab 

terjadinya 

interaksi antara 

molekul polar 

dengan molekul 

nonpolar 

 Jenis molekul 

polar 

Gaya van 

der Waals 

Dipol 

permanen 

dan dipol 

induksian 

- H2O dengan 

O2 

H2O dengan 

HCl 

6.  Ikatan hidro-

gen 

Ikatan hidrogen adalah 

interaksi yang terjadi 

antara atom hidrogen 

yang terikat oleh atom 

yang memiliki 

keelektronegatifan tinggi 

(N,O,F) dalam suatu 

molekul kemudian 

berinteraksi dengan 

pasangan elektron bebas 

Konsep 

abstrak 
 Penyebab 

terjadinya 

ikatan hidrogen 

 Jenis atom 

 Keelektro-

negatifan atom 

Gaya antar-

molekul 

Ikatan 

hirogen 

- H2O, HF, 

dan NH3 

Cl2, MgF2, 

H2S 

Tabel 1 (lanjutan) 
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No 
Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Ordinat 

Sub 

Ordinat 

dari atom yang memiliki 

keelektronegatifan tinggi 

(N,O,F) dalam molekul 

lain 

 

Tabel 1 (lanjutan) 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain Penelitian 
 

Desain penelitian yang digunakan pada pengembangan ini adalah desain peneliti-

an dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Borg and Gall 

(Sukmadinata, 2015) menyatakan bahwa R&D adalah metode atau pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk baru atau menyempurna-

kan yang telah ada. 

Metode R&D memiliki 10 langkah pengembangan (Sukmadinata, 2015). 

Langkah-langkah pengembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian pengembangan Borg & Gall (1983) 

Namun pada penelitian dan pengembangan modul interaksi antarpartikel materi 

berorientasi representasi kimia hanya dilakukan sampai tahap revisi hasil uji coba 

karena adanya keterbatasan waktu. 

Penelitian dan 

pengumpulan 

data 

 

Perencanaan 

Pengembangan 

produk awal 

 

Uji coba 

lapangan awal 

Uji 

pelaksanaan 

lapangan 

Penyempurnaan 

produk hasil uji 

coba lapangan 

Uji coba 

lapangan 

Revisi hasil 

uji coba 

Penyempurnaan 

produk akhir 

Diseminasi dan 

implementasi 
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B. Sumber Data 

 

Sumber data pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran kimia dan siswa kelas 

X IPA di SMA Bandar Lampung. Pada tahap studi lapangan, data diperoleh dari 

tiga guru mata pelajaran kimia X IPA yang berasal dari 2 SMA di kota Bandar 

Lampung yaitu SMA Negeri 14 Bandar Lampung dan SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. Kemudian pada tahap uji coba terbatas, sumber data diperoleh dari tiga 

guru mata pelajaran kimia dan 15 siswa kelas X IPA di SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung. Selanjutnya untuk tahap validasi ahli, sumber data diperoleh dari satu 

dosen ahli Program Studi Pendidikan Kimia di Universitas Lampung. 

 

 

C. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah penelitian pada pengembangan modul interaksi antar-

partikel materi berorientasi representasi kimia yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian dan pengumpulan data 

Pada penelitian ini, tahap pertama yang dilakukan adalah penelitian dan pengum- 

pulan data. Tahap penelitian dan pengumpulan data bertujuan untuk mengumpul- 

kan data pendukung yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

di lapangan dan sebagai acuan dalam mengembangkan produk. Tahap penelitian 

dan pengumpulan data terdiri atas dua langkah, yaitu studi literatur dan studi la-

pangan. 

 

a. Studi literatur 

Studi literatur bertujuan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan 

teoritis yang memperkuat suatu produk yang akan dikembangkan. Dalam pengem-

bangan modul ini dilakukan studi literatur dengan menganalisis indikator, KI dan 

KD kelas X terkait materi interaksi antarpartikel materi, analisis konsep, pem-

buatan RPP, serta mengkaji beberapa sumber belajar dan teori mengenai modul. 

Selain itu melakukan analisis terhadap produk penelitian yang telah dikembang-

kan oleh peneliti terdahulu terkait modul berorientasi representasi kimia. Hasilnya 

akan dijadikan acuan untuk mengembangkan modul kimia berorientasi represen-

tasi kimia pada materi interaksi antarpartikel materi. 
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b. Studi lapangan 

Dalam tahap penelitian dan pengumpulan data ini, studi lapangan dilakukan di 

SMA Negeri 14 Bandar Lampung dan SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. In-

strumen yang digunakan untuk memperoleh data yaitu berupa angket tanggapan. 

Angket tanggapan diberikan kepada tiga guru mata pelajaran kimia dari dua SMA 

tersebut. Tujuan dilakukannya pengisian angket tanggapan guru ini adalah untuk 

mengetahui keadaan di lapangan, pengetahuan guru terkait representasi kimia, 

sumber belajar yang digunakan, dan apakah terdapat representasi kimia dalam 

sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Perancangan produk 

Setelah didapatkan data-data yang dibutuhkan dalam pengembangan modul inter-

aksi antarpartikel materi berorientasi representasi kimia pada tahap studi lapang-

an, diketahui bahwa masih banyak ditemukan kelemahan dan kekurangan pada 

sumber belajar kimia yang digunakan di sekolah, khususnya terkait materi inter-

aksi antarpartikel materi. Salah satunya sumber belajar yang digunakan belum 

berorientasi representasi kimia. 

 

Selain itu dari hasil studi literatur terkait pengembangan modul berorientasi re-

presentasi kimia yang sudah pernah dikembangan sebelumnya oleh peneliti-

peneliti terdahulu dapat diketahui bahwa sudah banyak bahan ajar berorientasi 

representasi kimia yang berhasil dikembangkan dan dinyatakan layak sebagai 

sumber belajar di sekolah. Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas, maka 

perlu untuk dilakukan perancangan dalam pengembangan modul interaksi antar-

partikel materi berorientasi representasi kimia. 

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka akan menjadi dasar rancangan modul yang akan 

dikembangkan yaitu membuat konsep modul, menentukan tata letak bagian-

bagian modul, dan menentukan jenis huruf yang akan digunakan. Perancangan 

komponen modul yang dikembangkan (Abdurrahman, 2012) meliputi bagian-

bagian sebagai berikut. 

a. Bagian awal yang terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi, tinjauan 

umum modul dan glosarium/daftar istilah. Pada bagian ini yang dilakukan yaitu 
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menentukan judul modul, mendesain cover modul, dan membuat deskripsi singkat 

modul yang dikembangkan. 

b. Bagian pendahuluan yang terdiri dari standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, dan tujuan akhir. 

Pada bagian ini yaitu menentukan KI dan KD terkait materi modul, membuat 

petunjuk penggunaan modul, dan menentukan tujuan yang akan didapat siswa 

setelah pembelajaran. 

c. Bagian isi modul yang terdiri dari indikator pembelajaran, uraian materi, 

latihan/tugas, rangkuman, tes formatif, kunci jawaban tes formatif, umpan balik 

dan tindak lanjut. Pada bagian ini yaitu membuat indikator pembelajaran terkait 

materi modul, menentukan kegiatan pembelajaran dalam modul, mem-buat 

representasi submikroskopik terkait materi yang akan disampaikan, dan membuat 

soal-soal evaluasi. 

d. Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang. Pada bagian ini 

yaitu menyusun daftar pustaka dan mendesain cover belakang 

 

3. Pengembangan produk awal 

Pengembangan produk awal terbagi menjadi dua tahap, yaitu penyusunan draf 

modul dan melakukan validasi produk. Pada tahap pertama yaitu penyusunan draf 

hingga menjadi produk awal berupa modul berorientasi representasi kimia pada 

materi interaksi antarpartikel materi. Modul pengembangan berisi komponen- 

komponen modul yang terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi, tinjauan 

umum modul, glosarium, KI-KD, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk pengguna-

an, dan tujuan akhir. Kemudian indikator pembelajaran, uraian materi yang di-

lengkapi fenomena dan representasi submikroskopik, latihan soal, rangkuman, tes 

formatif, kunci jawaban, umpan balik dan tindak lanjut di tiap kegiatan pem-

belajaran, serta daftar pustaka, dan cover belakang. 

 

Setelah modul disusun, selanjutnya melakukan validasi produk oleh validator. 

Validasi produk bertujuan untuk mendapat pengakuan atau pengesahan kesesuai-

an produk dengan kebutuhan sehingga modul berorientasi representasi kimia ter-

sebut layak dijadikan sumber belajar dalam proses pembelajaran. Adapun validasi 

ini terdiri dari beberapa aspek, yakni aspek keterbacaan, kesesuaian isi materi, dan 
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konstruksi. Lalu meminta validator untuk memberikan penilaian tentang modul 

tersebut dengan mengisi angket tanggapan yang tersedia dan menuliskan saran 

untuk perbaikannya pada kolom yang telah disediakan. Setelah itu akan dapat di-

ketahui kelemahan dan kekurangan dari modul yang telah disusun, selanjutnya 

dilakukanlah perbaikan produk sesuai dengan masukan dari validator. 

4. Uji coba terbatas 

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas pada tiga guru mata pelajaran kimia dan 

15 siswa kelas X IPA di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.  Uji coba ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan modul hasil pengembangan. Teknik uji coba ini 

menggunakan angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa terhadap modul 

hasil pengembangan. Angket anggapan guru meliputi aspek ketebacaan, kesesuai-

an isi, dan konstruksi sedangkan untuk angket tanggapan siswa meliputi aspek 

keterbacaan dan kemenarikan. 

5. Revisi produk setelah uji coba 

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan 

modul interaksi antarpartikel berorientasi representasi kimia yang dikembangkan. 

Tahap revisi ini dilakukan dengan menganalisis tanggapan guru, dan tanggapan 

siswa terhadap modul yang dikembangkan. Lalu mengkonsultasikan hasil revisi 

dengan dosen pembimbing. 

 

 

D. Alur Penelitian 

 

Alur atau tahapan-tahapan penelitian dalam pengembangan modul berorientasi 

representasi kimia pada materi interaksi antarpartikel materi ini dapat digambar-

kan melalui diagram alir berikut ini. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah dengan peng-

isian angket tanggapan melalui google forms dan hard file. Pengumpulan data ini 

dilakukan pada studi lapangan, validasi produk dan tahap uji coba terbatas. Pada 

studi lapangan, dilakukan pengisian angket tanggapan melalui google forms oleh 

tiga guru mata pelajaran kimia kelas X SMA 14 Bandar Lampung dan SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung. Kemudian untuk validasi produk, dilakukan dengan 

pengisian angket tanggapan oleh satu dosen ahli terhadap modul hasil pengem-

bangan. Angket tanggapan pada validasi ahli dilakukan melalui pengisian angket 

tanggapan berupa hard file dengan tiga kriteria aspek penilaian modul yaitu aspek 

keterbacaan, kesesuaian isi dan konstruksi. 

Selanjutnya pada tahap uji coba terbatas, dilakukan dengan pengisian angket tang-

gapan melalui google forms terhadap modul hasil pengembangan. Pengisian ang-

ket tanggapan dilakukan oleh tiga guru mata pelajaran kimia dan 15 siswa kelas X 

IPA SMA 14 Bandar Lampung, yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru 

dan tanggapan siswa terhadap modul interaksi antarpartikel materi berorientasi 

representasi kimia yang telah dikembangkan. Angket tanggapan untuk uji coba 

terbatas pada guru terdiri dari tiga kriteria aspek penilaian modul yaitu aspek ke-

terbacaan, kesesuaian isi dan konstruksi sedangkan angket tanggapan siswa ber-

upa dua kriteria aspek penilaian yaitu aspek keterbacaan dan kemenarikan. 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas instrumen penelitian 

dan pengumpulan data, instrumen validasi ahli, dan instrumen uji coba terbatas. 

Adapun penjelasan instrumen-instrumen tersebut yaitu sebagai berikut: 

 
1. Instrumen pada tahap penelitian dan pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan pada penelitian dan pengumpulan informasi bagian 

studi lapangan yaitu angket tanggapan untuk guru. Angket tanggapan studi lapa-

ngan terdiri dari 10 pertanyaan, yaitu dengan cara memilih salah satu jawaban 

(memberi tanda centang) dari beberapa jawaban yang telah disediakan. Hasil dari 
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tanggapan guru tersebut digunakan untuk memperoleh informasi berupa fakta-

fakta yang terkait di lapangan. yaitu untuk mengetahui sumber belajar yang digu-

nakan oleh guru pada kegiatan belajar, kemudian untuk mengetahui penggunaan 

sumber belajar khususnya modul, lalu untuk mengetahui pemahaman guru terkait 

representasi kimia, selanjutnya untuk mengetahui  modul yang digunakan apakah 

disajikan dengan tiga level representasi kimia. 

2. Instrumen pada tahap validasi ahli 

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi keter-

bacaan kesesuaian isi, dan konstruksi. Instrumen berupa angket tanggapan yang 

diberikan kepada validator berupa hard-file. 

 
a. Instrumen validasi keterbacaan 

Instrumen validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui tingkat keterbacaan 

modul hasil pengembangan berorientasi representasi kimia. Instrumen ini terdiri 

atas 22 pernyataan dengan pilihan skor 1 (tidak sesuai), 2 (sesuai), atau 3 (sangat 

sesuai), selain itu pada tiap item pernyataan dilengkapi dengan kolom tanggapan 

atau saran. Pada angket tanggapan ini, validator merespon dengan cara memberi 

tanda centang pada salah satu skor yang tersedia. Hasil angket validasi keterbaca-

an ini untuk mengetahui apakah variasi ukuran huruf dan bentuk huruf sudah 

sesuai dan dapat terbaca dengan jelas, kemudian untuk mengetahui apakah perpa-

duan warna, kualitas gambar, penulisan keterangan gambar serta tabel telah sesuai 

dan dapat terbaca dengan jelas, selain itu untuk mengetahui apakah penggunaan 

bahasa sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, bersi-

fat komunikatif dan tidak menimbulkan makna ganda. Kemudian hasil dari vali-

dasi ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pengembangan modul berorien-

tasi representasi kimia pada materi interaksi antarpartikel materi. 

b. Instrumen validasi kesesuaian isi 

Instrumen validasi isi disusun untuk mengetahui kesesuaian isi modul dengan 

indikator dari KI dan KD yang terkait, serta kesesuaian isi materi dengan repre-

sentasi kimia. Instrumen ini terdiri atas 24 pernyataan dengan pilihan skor 1 (tidak 

sesuai), 2 (sesuai) atau 3 (sangat sesuai), selain itu pada tiap item pernyataan di-

lengkapi dengan kolom tanggapan atau saran. Pada angket tanggapan ini valida-
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tor, merespon dengan cara memberi tanda centang pada salah satu skor yang ter-

sedia. Hasil angket validasi keterbacaan ini untuk mengetahui apakah terdapat KI 

dan KD yang sudah sesuai, kemudian untuk mengetahui apakah indikator yang 

dirumuskan telah sesuai, lalu untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan 

sudah dirancang untuk mencapai indikator pembelajaran, selain itu untuk menge-

tahui apakah materi yang disampaikan telah berorientasi representasi kimia. Se-

lanjutnya hasil dari validasi kesesuaian isi ini dijadikan sebagai masukan dalam 

pengembangan modul berorientasi representasi kimia pada materi interaksi antar-

partikel materi. 

 
c. Instrumen validasi konstruksi 

Instrumen validasi konstruksi digunakan untuk mengetahui kesesuaian validasi 

tampilan modul. Instrumen ini terdiri atas 33 pernyataan dengan pilihan skor 1 

(tidak sesuai), 2 (sesuai) atau 3 (sangat sesuai), selain itu pada tiap item pernya-

taan dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran. Pada angket tanggapan ini 

valida-tor merespon dengan cara memberi tanda centang pada salah satu skor 

yang ter-sedia. Hasil angket validasi keterbacaan ini untuk mengetahui apakah 

modul telah sesuai dengan rancangan awal dan untuk mengetahui apakah modul 

sudah sesuai terbagi dalam unit-unit kecil (beberapa submateri). Kemudian hasil 

dari validasi ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pengembangan modul 

berorientasi representasi kimia pada materi interaksi antarpartikel materi. 

3. Instrumen pada tahap uji coba terbatas 

Pada uji coba terbatas digunakan instrumen berupa angket tanggapan guru dan 

angket tanggapan siswa, adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. Instrumen 

yang digunakan yang diberikan kepada guru dan siswa melalui google form. 

 
a. Instrumen tanggapan guru 

Instrumen tanggapan guru meliputi aspek keterbacaan, aspek kesesuaian isi dan 

aspek konstruksi terhadap modul yang dikembangkan. Instrumen tanggapan guru 

yang diberikan berupa angket tanggapan yang terdiri atas beberapa kriteria aspek 

penilaian. Pada angket tanggapan ini guru merespon dengan cara memberi tanda 

centang pada salah satu skor yang tersedia. Skor yang dapat dipilih yaitu 1 (tidak 

sesuai), 2 (sesuai) atau 3 (sangat sesuai), selain itu dilengkapi dengan kolom tang-



30 
 

gapan atau saran. Pada aspek keterbacaan terdiri atas 22 pernyataan yang men-

cakup keterbacaan modul dari segi ukuran dan jenis huruf serta penggunaan ba-

hasa. Kemudian pada aspek kesesuaian isi terdiri atas 24 pernyataan yang men-

cakup kesesuaian isi dengan indikator dari KI dan KD yang terkait serta kese-

suaian isi dengan isi modul representasi kimia. Lalu pada aspek konstruksi terdiri 

atas 33 pernyataan yang mencakup pengemasan materi/submateri, penyajian 

konsep, keterkaitan setiap subbab materi interaksi antarpartikel materi.  

 
b. Angket tanggapan siswa 

Instrumen tanggapan siswa berupa angket yang meliputi aspek keterbacaan dan 

aspek kemenarikan. Instrumen tanggapan siswa yang diberikan berupa angket 

tanggapan yang terdiri atas beberapa kriteria aspek penilaian. Pada angket tang-

gapan ini siswa merespon dengan cara memberi tanda centang pada salah satu 

skor yang tersedia. Skor yang dapat dipilih yaitu 1 (tidak sesuai), 2 (kurang 

sesuai), 3 (sesuai) atau 4 (sangat sesuai). Pada aspek keterbacaan terdiri atas 22 

pernyataan yang mencakup ukuran huruf, variasi bentuk huruf, ukuran gambar, 

kualitas gambar, ukuran tabel, dan penggunaan kalimat. Kemudian pada aspek 

kemenarikan terdiri atas 11 pernyataan yang mencakup desain modul, variasi 

bentuk dan ukuran huruf isi modul, serta gambar representasi interaksi antar-

partikel materi. 

 

 

G. Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan pada pengembangan modul interaksi antarpartikel  

materi berorientasi representasi kimia yaitu sebagai berikut. 

 
1. Analisis data hasil pengisian angket pada studi lapangan 

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data pengisian angket pada studi lapangan 

dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

a. Membuat tabel data jawaban responden, bertujuan untuk memgetahui kecen-

derungan dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya 

responden. 
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b. Menghitung jumlah jawaban responden, bertujuan untuk megetahui kecen-

derungan jawaban yang banyak dipilih oleh guru setiap pertanyaan angket. 

 
c. Menghitung persentase jawaban responden, bertujuan untuk melihat besarnya 

persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat 

dianalisis. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban res-

ponden setiap item adalah sebagai berikut: 

 

%J in = 
   

 
 x 100% 

Keterangan: 

%J in = Persentase pilihan jawaban-i 

∑Ji    = Jumlah responden yang menjawab-i 

N       = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005) 

 

2. Analisis data angket validasi ahli, tanggapan guru dan tanggapan siswa 

Angket yang akan diolah pada penelitian ini yaitu, angket validasi ahli, angket 

tanggapan guru dan angket tanggapan siswa terhadap modul yang dikembangkan. 

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan dengan cara sebagai 

berikut. 

a. Membuat tabel data jawaban responden, bertujuan untuk mengetahui 

kecenderungan dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan 

banyaknya responden. 

 
b. Memberi skor jawaban responden. 

 
Tabel 2. Penskoran pada angket validasi ahli dan guru berdasarkan skala Likert 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Setuju  3 

2. Kurang Setuju  2 

3. Tidak Setuju 1 
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Tabel 3. Penskoran pada angket siswa berdasarkan skala Likert 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 4 

2. Setuju 3 

3. Kurang Setuju 2 

4. Tidak Setuju 1 

 

c.  Menghitung jumlah skor jawaban responden dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

ΣS = S1 . Ys1 + S2 . Ys2 + S3 . Ys3 + S4 . Ys4 

 

Keterangan: 

∑S                 = Jumlah skor jawaban 

S1,2,3,4            = Skor berdasarkan skala Likert 

Ys1,s2,s3,s4     = Jumlah responden yang menjawab (Sudjana, 2005). 

 

d.  Menghitung persentase jawaban responden pada setiap item dengan meng- 

gunakan rumus sebagai berikut: 

%Xin = 
  

      
 x 100% 

 

Keterangan: 

%Xin       = Persentase jawaban angket 

∑S         = Jumlah skor jawaban 

 Smaks  = Skor maksimum (Sudjana, 2005). 

 

e.  Menghitung rata-rata persentase jawaban responden untuk mengetahui tingkat  

kelayakan modul interaksi antarpartikel materi berorientasi representasi kimia 

dengan rumus sebagai berikut: 

  ̅̅ ̅̅ ̅ = 
     

 
  

 

Keterangan: 

  ̅̅ ̅̅ ̅       = Rata-rata persentase angket 

∑%Xn    = Jumlah persentase angket 

n   = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005)  
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f.  Menafsirkan persentase jawaban responden dengan menggunakan tafsiran  

Arikunto (2008). 

 
Tabel 4.  Tafsiran persentase angket 

No. Persentase (%) Kriteria 

1. 80,1 – 100 Sangat tinggi 

2. 60,1 – 80 Tinggi 

3. 40,1 – 60 Sedang 

4. 20,1 – 40 Rendah 

5. 0,0 – 20 Sangat rendah 

 

g. Menafsirkan kriteria validasi ahli analisis persentase produk hasil validasi ahli  

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008). 

 
Tabel 5.  Kriteria validasi analisis persentase 

No Persentase (%) Tingkat kevalidan 

1. 76-100 Valid  

2. 51-75 Cukup valid  

3. 26-50 Kurang valid 

4. < 26 Tidak valid 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan adalah 

karakteristik modul interaksi antarpartikel materi berorientasi representasi kimia 

yang dikembangkan telah mengacu pada KI dan KD, materi termuat dalam sub-

submateri kegiatan pembelajaran, menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

mudah dipahami. Kemudian pada setiap submateri dalam modul hasil pengem-

bangan terdapat fenomena dan dilengkapi dengan gambar representasi submikros-

kopik salah satunya gambar representasi interaksi antaratom yang terjadi antara 

atom helium dengan helium atau gambar representasi interaksi antarmolekul yang 

terjadi antara molekul air dengan oksigen yang dapat mendukung penjelasan isi 

materi. 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil tanggapan terhadap pengembangan modul interaksi 

antarpartikel materi berorientasi representasi kimia yang diberikan oleh guru yaitu 

aspek keterbacaan, aspek kesesuaian isi, dan aspek konstruksi memiliki persentase 

berkriteria sangat tinggi. Lalu hasil tanggapan siswa terhadap pengembangan mo-

dul interaksi antarpartikel materi berorientasi representasi kimia yang meliputi 

aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan mendapat persentase berkriteria sangat 

tinggi. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul interaksi antarpartikel ma-

teri berorientasi representasi kimia, terdapat saran yang dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan untuk penelitian lain. Pada penelitian ini telah menghasilkan pro-

duk berupa modul berorientasi representasi kimia, namun hanya sampai tahap me-
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revisi hasil uji coba terbatas. Oleh karena itu untuk penelitian lain diharapkan da-

pat melakukan tahap penelitian selanjutnya seperti uji coba lapangan, penyem-

purnaan produk hasil uji coba lapangan dan lain-lain. Penelitian lain juga disaran-

kan agar mengembangkan modul pembelajaran untuk materi kimia yang lain. 
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